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Dalam usaha pertanian, benih padi merupakan salah satu unsur yang sangat 

pcnting, walaupua telah dilakukan pemupukan yang cukup, pengairan yang baik, 

pernberantasan hama penyakit yang baik, serta cara berc·)cok tanam yang sempurna, 

tetap bila tidak menggunakan henih padi yang bermutu dari varietas yang unggui 

maka hasil yang diharapkan tidak akan tercapai. Dengan pertimbangan itu maka 

pemerintah membentuk ·suatu perusaham).· industri perbenihan yang mana tujuan 

utamanya agar banyak petani mempergunak:an benih unggul yang bennutu sebagai 

sarana produksinya dan juga bertugas antar" lain memperbanyak hasil penelitian 

untuk menghasilkan varieta5 barn dan men.yebarluaskan kepada para petani dalam 

waktu yang sesingkat:-singkatnya. 

Dengan semakin meningkatnya persaingan memperebutkan pasar, perhatian 

manajemen akan bergeser kepada pemasaran IJroduk, karena kegiatan produksi saja 

tidak akan menjamin dapat menghasilkan laba, jika pemasaran produk tidak mampu 

merebut pasar. Oleh karcna itu J>erusahaan memusatkan perhatiannya pada bidang 

pemasaran produk. Sejalan dengan itu, biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 

n�emasarkai1 produk semakin besar proporsinya dari keseluruhan biaya. (Rewaldt 

Stewmt, 1987). 
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Benih merupak:an sarana produksi utama Jalam budidaya tanatnan, art:nya 

penggunaan benih bermutu tinggi mempuny�i peranan yang menentukan dalan1 usaba 

meningkatkan produksi dan mutu hasil. 

Beni.h merupakan hasil pengembangbiakrn secctra generatif maupun vegetatif 

yang akan dipakai untuk memperbanyak tanamrui dalam usaha tani. Oleh karena i� u 

keberadaannya spngat diharapkan oleh para konsumen pemakaiannya yaitu para 

petani . 

Kemurnian benih merupakan sulah satu faktor penting yang turut menentukan 

rnulu benih, sehingga para per.iangkar dail produsen benih dalam memperta�ankan 

kemurniai1 benihnya harus melakukan £eleksi secara baik: dan benar agar memperoleh 

hasil yang optimal. Akibat dari kemurnian b�nih yang tidak dapat dipertahankan lagi 

dan hasil produbinya cenderung semakin menurur., akhirnya petani jugalah yang 

akan merugi karena hasil yang dicapai tidak sesuai dengan modal yang 

diinvestasikan. 

Agar volume penjualan benih meningkat maka diusahakan untuk menek�t1 

biaya produksi semaksimal inungkin. Dampak dan biaya produksi yane tinggi aoalah 

harga jual menjadi tinggi pula. Hal ini akan membuat para konsumen benih enggan 

untuk memakai bcnih baru setiap pertanamannya, selanjutnya mereka akan memakai 

benih yang dibuat sendiri dengan teknologi sederhana dan dari kelas benih sederhana. 

Di lain pihak volume penjualan benih dengan jarak distribusi jauh dan dekat 

akan mempengari.lhi tingkat keuntungan di tingkat produsen. Omset penjualan benih 
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